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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kehamilan pertama bagi seorang wanita merupakan periode krisis 

dalam kehidupannya karena ia akan memiliki pengalaman baru dan 

berbagai macam perubahan dalam dirinya serta lingkungannya. Perubahan 

yang terjadi bukan hanya fisik melainkan juga psikologis (Dagun, 2013). 

Bagi seorang wanita, kehamilan pertama adalah proses untuk 

selangkah lagi menjadikan hidup mereka lebih sempurna. Dia akan 

memiliki putra atau putri, dipanggil ibu dan membuktikan diri di mata 

suami bahwa dia layak dijadikan pendamping hidup. Kehamilan pertama 

sangat penting karena hal itu bisa menjaga keharmonisan keluarga. 

Banyak pertengkaran yang terjadi antara pasangan suami istri yang 

disebabkan oleh tidak mampu memberikan keturunan atau tidak mampu 

hamil. Dalam hal ini, kehamilan merupakan sesuatu yang mendasari 

kebahagiaan di dalam suatu kehidupan berumah tangga (Kartono, 2007). 

Kehamilan menyebabkan perkembangan pada diri wanita yang 

bersangkutan menuju pada arah pembesaran atau pengembangan diri 

(memperkaya diri pribadi; penambahan pengalaman). Secara fisik dan 

organik, hal ini terjadi disebabkan oleh semakin membesarnya janin 

dalam kandungan. Dan secara psikis karena kondisi kehamilan itu 

memperkaya pengalaman serta kehidupan jiwani wanita yang 

bersangkutan. Di sinilah letak nilai dan kebesaran kedudukan wanita, 

karena ia bisa “mencipta” manusia baru dan menjadi sarana untuk 

mengabadikan umat manusia. Timbullah kemudian perasaan-perasaan 

euforis (positif), hasrat hidup, kegembiraan, cinta kasih, kebanggaan diri, 

semangat, cita-cita dan kebahagiaan (Kartono, 2007). 
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Dari survey awal yang dilakukan pada 10 orang ibu hamil trimester 

III di wilayah Bratang Binangun yang dalam menghadapi kelahiran anak 

pertamanya didapatkan data 40 % ibu hamil mengaku bahagia dan tidak 

sabar menunggu kelahiran bayi pertamanya, sedangkan 60% sisanya 

mengaku lebih banyak cemas, khawatir dan juga gelisah menjelang 

kelahiran anaknya. Alasan para ibu hamil yang merasa bahagia menjelang 

kelahiran bayinya tersebut karena mereka sangat menginginkan adanya 

seorang anak di dalam keluarganya, adanya dukungan yang sangat baik 

dari keluarga besar terutama sang suami, sang ibu sudah siap lahir batin 

dalam menghadapi kelahiran bayinya. Sedangkan bagi ibu-ibu hamil yang 

dalam menghadapi kelahiran bayinya sering dihantui kecemasan, rasa 

khawatir dan juga gelisah itu dikarenakan mereka lebih banyak 

membayangkan hal buruk yang akan terjadi yaitu kematian. Mereka 

sering mendengar dari ibu-ibu yang sudah mempunyai anak bahwa 

melahirkan itu sangat menyakitkan sehingga mereka takut 

menghadapinya. Ada juga ibu hamil yang sedang mengalami konflik 

dengan mertuanya yang tinggal serumah dengannya sehingga itu 

merupakan beban batin bagi dirinya. 

Masyarakat masih menganggap paradigma persalinan merupakan 

pertaruhan hidup dan mati, sehingga wanita yang akan melahirkan 

mengalami ketakutan-ketakutan, khususnya takut mati baik bagi dirinya 

sendiri ataupun bayi yang akan dilahirkannya. Dengan makin tuanya 

kehamilan, maka perhatian dan pikiran ibu hamil mulai tertuju pada 

sesuatu yang dianggap klimaks, sehingga kegelisahan dan ketakutan yang 

dialami ibu hamil akan semakin intensif saat menjelang persalinan 

(Kartono, 2007). Namun tidak dipungkiri bahwa bagi wanita, kehamilan 

merupakan suatu kebahagiaan tersendiri yang mana kehamilan tersebut 
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dapat memberikan kepercayaan diri dimana kehamilan itu meyakinkan 

dirinya bahwa ia sebagai wanita sejati (Kartono, 2007). 

Pada ibu yang belum pernah hamil atau melahirkan sebelumnya 

(primigravida), kehamilan dan persalinan merupakan hal yang asing bagi 

mereka. Apalagi jika mereka sering mendengar tentang trauma atau 

kegagalan dalam menghadapi perubahan-perubahan fisiologis yang terjadi 

selama kehamilan dan persalinan, akan menyebabkan kecemasan pada 

sebagian ibu hamil. Namun, tidak semua ibu hamil primigravida 

mengalami kecemasan atau ketakutan selama dalam masa kehamilan atau 

menghadapi kelahiran bayinya. Banyak juga dari ibu hamil tersebut justru  

mengalami kebahagiaan yang luar biasa. Dengan adanya kehamilan 

tersebut berarti dia sudah menunjukkan bahwa ia adalah seorang wanita 

sejati yang bisa memberikan keturunan bagi keluarganya. Selain itu 

kehamilan yang diharapkan atau yang telah direncanakan dengan baik 

serta mendapatkan dukungan dari semua pihak terutama sang suami yang 

menyebabkan ibu hamil tersebut merasakan kesiapan dan kegembiraan 

dalam menyambut kedatangan buah hatinya (Kartono, 2007). 

Pada ibu hamil yang mengalami tingkat stres atau tekanan mental 

berlebihan dapat memicu terjadinya rangsangan kontraksi rahim bisa 

berakibat keguguran, ketegangan mental dapat berakibat meningkatnya 

tekanan darah bahkan dapat menjadi salah satu faktor pencetus keracunan 

kehamilan dan peningkatan kejadian preeclampsia (Keppler dkk., 2013). 

Sebaliknya, ibu hamil yang diliputi kebahagiaan dalam masa kehamilan 

akan juga mempengaruhi kesehatan fisiknya dan juga tumbuh kembang 

janinnya. Kesehatan ibu hamil yang lebih banyak mengalami kebahagiaan 

jauh lebih baik dibandingkan dengan ibu hamil yang selalu mengalami 

kecemasan. Ibu hamil tersebut juga lebih siap dalam menghadapi 

kelahiran bayinya (Kartono, 2007). 



 
 

4 

Saat ini di Indonesia, Angka Kematian Ibu (AKI)  masih tergolong 

tinggi yaitu 307 per 100.000 kelahiran hidup menjadi 284 per 100.000 

kelahiran hidup pada tahun 2007 (Depkes RI, 2007). Pada tahun 2008 

angka kematian Ibu cukup tinggi 6-8 per 1000 kelahiran hidup 

(Winkdjosastro, 2008). Dukungan suami terhadap istri selama hamil 

sebesar 38% dan yang tidak mendukung sebesar 46% sedangkan target 

dukungan suami sekitar 85 %  (Lusianawaty, 2004). 

Salah satu cara untuk memberikan ketenangan pada ibu hamil 

trimester akhir adalah dengan memberikan dukungan emosional. 

Dukungan keluarga yang dapat di berikan agar kehamilan dapat berjalan 

lancar antara lain memberikan dukungan pada ibu untuk menerima 

kehamilannya, memberi dukungan pada ibu untuk menerima dan 

mempersiapkan peran sebagai ibu,memberi dukungan pada ibu untuk 

menghilangkan rasa takut dan cemas terhadap persalinan, memberi 

dukungan pada ibu untuk menciptakan hubungan yang kuat antara ibu dan 

anak yang di kandungnya melalui perawatan  kehamilan dan persalinan 

yang baik,menyiapkan keluarga lainnya untuk menerima kehadiran 

anggota keluarga baru (Dagun, 2013). 

Peran keluarga khususnya suami, sangat diperlukan bagi seorang 

wanita hamil. Keterlibatan dan dukungan yang diberikan suami kepada 

kehamilan akan mempererat hubungan antara ayah anak dan suami istri. 

Dukungan yang diperoleh oleh ibu hamil akan membuatnya lebih tenang 

dan nyaman dalam kehamilannya. Hal ini akan memberikan kehamilan 

yang sehat. Dukungan yang dapat diberikan oleh suami misalnya dengan 

mengantar ibu memeriksakan kehamilan, memenuhi keinginan ibu hamil 

yang ngidam, mengingatkan minum tablet besi, maupun membantu ibu 

melakukan kegiatan rumah tangga selama ibu hamil.Walaupun suami 

melakukan hal kecil namun mempunyai makna yang tinggi dalam 
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meningkatkan keadaan psikologis ibu hamil ke arah yang lebih baik 

(Walyani, 2014). 

Menurut Keumalahayati (2008) menjelaskan bahwa bentuk 

dukungan yang diberikan oleh suami baik dukungan fisik, dukungan 

emosional maupun dukungan dalam bentuk finansial, nantinya diharapkan 

ibu hamil dapat menjalani kehamilan dan persalinan dengan sehat tanpa 

ada tekanan-tekanan atau memikirkan hal-hal lain yang menyebabkan 

kondisinya terganggu.Ibu hamil selain harus siap secara mental terkadang 

hal tersebut kurang menjadi perhatian bagi ibu hamil.Dalam hal ini suami 

perlu memberikan dorongan atau semangat yaitu dengan menampilkan 

cinta dan kasih sayang suami terhadap ibu dan janin yang dikandungnya 

sangat penting bagi kesiapan istri untuk menerima perannya menjadi ibu. 

Selain itu, Putu & Kadek (2013) menyatakan bahwa dukungan 

emosional suami terhadap istri yang sedang hamil dapat menimbulkan 

adanya ketenangan batin dan menimbulkan perasaan senang dalam 

dirinya. Keterlibatan dan dukungan yang diberikan suami saat kehamilan 

akan mempererat hubungan antara ayah dan anak serta antara suami dan 

istri. Dukungan yang diperoleh ibu hamil akan membuatnya lebih tenang 

dan nyaman dalam kehamilannnya. Berdasarkan hasil analisis 

perbandingan dengan menggunakan independent samples t - test, 

diketahui bahwa nilai signifikansi p adalah sebesar 0,000 (p < 0,05), yang 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kecemasan ibu hamil trimester 

ketiga. Ini menunjukkan bahwa dukungan suami sangat memiliki peran 

yang penting terhadap istri yang mengalami kecemasan pada kehamilan 

trimester ketiga sehingga dalam hal ini adanya pengaruh dari dukungan 

suami terhadap istri yang mengalami kecemasan pada kehamilan trimester 

ketiga, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif 
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(Ha) yang diajukan dalam penelitian ini telah dapat diterima dan hipotesis 

nol (Ho) ditolak. 

Dari jurnal tersebut, peneliti melihat adanya kenyamanan dan 

kebahagiaan tersendiri yang dialami oleh ibu hamil yang mendapat 

dukungan dari suaminya. Hal ini bisa mengurangi bahkan menghilangkan 

rasa cemas yang dialami ibu hamil selama dalam masa kehamilannya 

maupun menjelang kelahiran bayinya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

mengenai Hubungan Antara Dukungan Suami dengan Kebahagiaan Ibu 

Hamil Trimester III Dalam Menghadapi Kelahiran Anak Pertama. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Adakah hubungan antara dukungan suami dengan kebahagiaan ibu 

hamil trimester III dalam menghadapi kelahiran anak pertama? 

1.3 Tujuan Penelitian: 

1.3.1 Tujuan Umum: 

Mengetahui hubungan antara dukungan suami dengan kebahagiaan 

ibu hamil trimester III dalam menghadapi kelahiran anak pertama. 

 1.3.2 Tujuan Khusus: 

 Mengidentifikasi dukungan suami pada ibu hamil trimester III 

dalam menghadapi kelahiran anak pertama 

 Mengidentifikasi kebahagiaan ibu hamil trimester III dalam 

menghadapi kelahiran anak pertama 

 Menganalisis hubungan antara dukungan suami dengan 

kebahagiaan ibu hamil trimester III dalam menghadapi kelahiran 

anak pertama. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfat teoritis dan 

praktis dalam bidang keperawatan. 

a. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

mengembangkan ilmu keperawatan sistem reproduksi terutama yang 

berkaitan dengan kebahagiaan ibu hamil trimester III dalam 

menghadapi kelahiran anak pertama. 

b. Manfaat Praktisi 

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan pada pelayanan 

keperawatan dalam meningkatkan dukungan suami pada kehamilan 

ibu dalam menghadapi kelahiran anak pertama.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


